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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi 
hubungan antara Self-Directed Learning (SDL) dan Self- 
Regulated Learning (SRL) dengan keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa program studi Tadris Matematika IAIN Kerinci. 
Desain penelitian ini adalah korelasional, menggunakan sampel 
sebanyak 46 mahasiswa semester 2 dan 4. Instrumen yang 
digunakan meliputi kuesioner SDL, SRL, dan tes keterampilan 
berpikir kritis, yang masing-masing diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif dan analisis regresi berganda, didahului 
dengan uji asumsi klasik. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
SDL dan SRL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
keterampilan berpikir kritis, dengan nilai koefisien regresi sebesar 
0,432 (p = 0,002) untuk SDL dan 0,356 (p = 0,007) untuk SRL. 
Penelitian ini memperkuat pentingnya pengembangan SDL dan 
SRL dalam konteks pendidikan matematika untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis. Temuan ini relevan untuk 
merancang intervensi pendidikan yang lebih efektif, mendorong 
kemandirian dan regulasi diri dalam proses pembelajaran. 
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Pendahuluan 
Di era digital yang semakin kompleks, kemampuan berpikir kritis mahasiswa menjadi kebutuhan dasar 

yang penting dalam menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan yang didasarkan pada analisis yang 
mendalam (Abrami et al., 2015; Facione, 2015). Namun, beberapa studi menunjukkan bahwa keterampilan 
ini belum berkembang secara optimal pada mahasiswa pendidikan matematika (Kusumawati & Suparman, 
2021; Marbun & Sibarani, 2020). Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya keterampilan Self-Directed 

Learning (SDL) dan Self-Regulated Learning (SRL), yang esensial dalam mendukung proses belajar mandiri 
mahasiswa di perguruan tinggi (Zimmerman, 2008; Schunk & Greene, 2018). 

Kemampuan berpikir kritis mahasiswa di Indonesia, khususnya dalam pendidikan tinggi, masih menjadi 
perhatian serius. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arifin et al. (2019), yang menilai kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa melalui serangkaian tes berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills), ditemukan 
bahwa sebagian besar mahasiswa menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang berada pada kategori 
rendah hingga sedang. Rata-rata skor kemampuan berpikir kritis hanya mencapai sekitar 50-60% dari nilai 
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maksimal yang diharapkan. Temuan ini menyoroti kelemahan dalam keterampilan analisis, evaluasi, dan 
penarikan kesimpulan yang masih perlu ditingkatkan. 

Data serupa disajikan oleh penelitian dari Firmansyah et al. (2020), yang melakukan survei pada 
mahasiswa jurusan pendidikan matematika. Hasil menunjukkan bahwa hanya sekitar 30% mahasiswa yang 
mampu menerapkan keterampilan berpikir kritis secara konsisten dalam menyelesaikan masalah kompleks. 
Sebagian besar mahasiswa kesulitan dalam memformulasikan argumen yang logis dan cenderung terjebak 
dalam pendekatan pemecahan masalah yang rutin. Hambatan ini sering kali terkait dengan pendekatan 
pembelajaran yang masih berorientasi pada hafalan dan minimnya penerapan metode pembelajaran yang 
melibatkan proses analitis (Firmansyah et al., 2020). 

Penelitian oleh Sari et al. (2021) juga mendukung temuan ini, di mana hasil survei menunjukkan bahwa 
mahasiswa pendidikan di Indonesia kurang mampu mempraktikkan keterampilan berpikir kritis yang efektif, 
terutama dalam mengaitkan teori dengan aplikasi nyata. Studi ini menggunakan alat ukur yang mencakup 
dimensi analisis, evaluasi, inferensi, dan kemampuan merefleksikan suatu masalah, dan hasilnya 
menunjukkan skor rata-rata hanya sekitar 45-55% dalam semua dimensi yang diukur. Faktor utama yang 
memengaruhi rendahnya hasil ini adalah minimnya penggunaan strategi pembelajaran aktif yang 
menstimulasi keterlibatan kognitif yang lebih tinggi. Lebih jauh, riset yang dilakukan oleh Wulandari dan 
Prasetyo (2020) menyoroti bahwa implementasi keterampilan berpikir kritis dalam kurikulum perguruan 
tinggi masih belum optimal. Mahasiswa sering kali diberikan tugas-tugas yang kurang menantang dari segi 
analisis atau sintesis, sehingga tidak cukup mendorong mereka untuk berpikir kritis. Selain itu, ada pengaruh 
dari kurangnya sumber daya dan pelatihan bagi dosen dalam mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis 
dalam proses pembelajaran (Wulandari & Prasetyo, 2020). 

Analisis ini dipertegas oleh kajian dari Pertiwi et al. (2020), yang menemukan bahwa hanya sebagian 
kecil dari total populasi mahasiswa yang menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang memadai. Survei 
yang mencakup lebih dari 500 mahasiswa di berbagai universitas di Indonesia mengungkap bahwa 
ketergantungan pada metode pengajaran tradisional dan minimnya pembelajaran berbasis proyek atau 
diskusi interaktif menjadi faktor penghambat utama (Pertiwi et al., 2020). 

Fenomena ini disebabkan oleh rendahnya penerapan SDL dan SRL dalam proses pembelajaran formal di 
kelas. Berdasarkan penelitian terbaru, mahasiswa sering kali hanya menunggu arahan dari dosen dan 
cenderung pasif dalam mengejar pengetahuan, sehingga kurang berinisiatif dalam memanfaatkan berbagai 
sumber belajar yang ada (Jaleel & Anuroofa, 2017). Selain itu, keterampilan dalam merencanakan, 
mengontrol, dan mengevaluasi proses belajar mereka juga kurang terasah karena pendekatan pembelajaran 
yang masih didominasi oleh instruksi langsung dan kurangnya kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar 
secara mandiri (Paris & Paris, 2001; Wong et al., 2019). 

Jika fenomena ini dibiarkan, mahasiswa akan kesulitan mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang 
diperlukan dalam menghadapi tuntutan dunia kerja dan kehidupan sehari-hari (Brookfield, 2012). Tanpa 
keterampilan berpikir kritis yang memadai, mereka akan kesulitan untuk beradaptasi dengan perubahan 
teknologi dan tuntutan profesi yang memerlukan analisis dan solusi masalah yang kompleks (Facione, 2011; 
Bailin et al., 2021). Hal ini juga berdampak pada rendahnya kualitas lulusan yang dapat memberikan 
kontribusi signifikan dalam dunia pendidikan dan masyarakat luas (Arends, 2014; Halpern, 2014). 

Sebagai solusi, pengembangan SDL dan SRL perlu diterapkan dalam kurikulum untuk membangun 
kemandirian belajar mahasiswa. Berbagai studi menunjukkan bahwa intervensi yang mengintegrasikan SDL 
dan SRL dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan membantu mahasiswa 
mengelola pembelajaran mereka secara mandiri (Schraw et al., 2006; Pintrich, 2000). Penggunaan strategi 
SDL-SRL yang berfokus pada perencanaan, pemantauan, dan evaluasi diri ini juga mendorong mahasiswa 
untuk lebih bertanggung jawab dalam proses belajar mereka sendiri (Boekaerts & Corno, 2005; Zimmerman 
& Schunk, 2011). 

Solusi ini dipilih karena pendekatan SDL dan SRL tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis, tetapi juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Deci & Ryan, 2008; 
Dignath & Büttner, 2008). Selain itu, SDL dan SRL memungkinkan mahasiswa untuk lebih fleksibel dalam 
mengatur waktu dan metode belajar, yang sangat relevan dalam era digital di mana akses terhadap informasi 
semakin mudah (Bandura, 2001; Winne & Hadwin, 2008). Kemampuan untuk mengelola pembelajaran 
secara mandiri juga sesuai dengan tujuan pendidikan tinggi yang menekankan pada pembelajaran sepanjang 
hayat dan kemandirian (Cazan & Schiopca, 2014; Panadero, 2017). 
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Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran 
di bidang pendidikan matematika, khususnya di IAIN Kerinci. Melalui penelitian ini, diharapkan adanya 
bukti empiris yang menunjukkan bahwa SDL dan SRL dapat mendukung pengembangan keterampilan 
berpikir kritis mahasiswa (Santrock, 2011; Artino et al., 2012). Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat 
menjadi dasar bagi pengembangan kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan mahasiswa di era  
informasi (Jaleel & Anuroofa, 2017; Efklides, 2011). Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi acuan 
dalam merancang intervensi pendidikan yang berbasis pada peningkatan kemandirian belajar mahasiswa 
dan keterampilan berpikir kritis. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional, yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan 
antara variabel-variabel tertentu tanpa memanipulasi variabel tersebut (Creswell & Creswell, 2018). Desain 
korelasional cocok untuk menilai asosiasi antara variabel dalam konteks alami, khususnya di bidang 
pendidikan (Fraenkel et al., 2019). Dengan menggunakan desain ini, dapat dianalisis seberapa kuat dan 
signifikan hubungan antara Self-Directed Learning (SDL) dan Self-Regulated Learning (SRL) terhadap 
keterampilan berpikir kritis. Populasi penelitian mencakup mahasiswa Tadris Matematika semester 2 dan 4 
di IAIN Kerinci, dengan total 46 mahasiswa yang dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel dilakukan  
secara purposive, yang memungkinkan seleksi berdasarkan kriteria khusus seperti tingkat semester untuk 
meningkatkan relevansi hasil (Etikan, Musa, & Alkassim, 2016). Teknik ini umum digunakan dalam studi 
pendidikan untuk mengarahkan fokus pada kelompok yang dianggap paling representatif (Palinkas et al.,  
2015). 

Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner Self-Directed Learning, Self-Regulated Learning, dan tes 
keterampilan berpikir kritis. Validitas instrumen diverifikasi menggunakan validitas isi dengan hasil yang 
berkisar dari 0,70 hingga 0,85, menunjukkan keabsahan yang baik (Haynes, Richard, & Kubany, 1995). 
Reliabilitas instrumen diukur dengan koefisien Cronbach’s alpha, yang menunjukkan reliabilitas SDL dan  
SRL masing-masing sebesar 0,82 dan 0,87, serta 0,78 untuk tes berpikir kritis (Tavakol & Dennick, 2011). 
Data yang diperoleh dianalisis melalui uji statistik, diawali dengan uji asumsi klasik, meliputi uji normalitas, 
heteroskedastisitas, dan multikolinearitas untuk memastikan data memenuhi syarat analisis regresi (Field, 
2013). Uji hipotesis dilakukan menggunakan analisis korelasi Pearson. Keputusan diambil berdasarkan nilai 
signifikansi (p-value), dengan kesimpulan ditentukan pada tingkat signifikansi 0,05 (Hair et al., 2014). Nilai 
p < 0,05 menunjukkan hubungan yang signifikan, sedangkan p ≥ 0,05 menunjukkan hubungan yang tidak 
signifikan. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

Data deskriptif statistik memberikan gambaran umum tentang karakteristik responden terkait dengan 
variabel yang diteliti, yaitu Self-Directed Learning (SDL), Self-Regulated Learning (SRL), dan keterampilan 
berpikir kritis. Tabel 1 menunjukkan statistik deskriptif dari setiap variabel. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Responden 

Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata Deviasi Standar 

Self-Directed Learning 46 58 88 73.32 7.15 

Self-Regulated Learning 46 60 90 76.18 6.75 

Keterampilan Berpikir Kritis 46 62 89 75.45 6.90 

Tabel 1 menyajikan data deskriptif dari variabel-variabel yang diteliti. Dari total 46 responden, variabel 
SDL memiliki nilai minimum 58 dan maksimum 88, dengan rata-rata 73.32 dan deviasi standar 7.15. Ini 
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki kemampuan yang baik dalam SDL, tetapi ada variasi 
yang cukup signifikan dalam penguasaan keterampilan ini di antara mereka. Rata-rata yang diperoleh 
menunjukkan bahwa responden cenderung menunjukkan perilaku belajar yang mandiri, namun masih 
terdapat ruang untuk perbaikan. 
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Untuk variabel SRL, nilai minimum adalah 60 dan maksimum 90, dengan rata-rata 76.18 dan deviasi 
standar 6.75. Rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan SDL menandakan bahwa mahasiswa 
cenderung lebih mampu mengatur proses pembelajaran mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan temuan 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa kemampuan untuk mengatur pembelajaran berpengaruh positif 
terhadap pencapaian akademik (Zimmerman, 2002; Boekaerts, 2006). 

Keterampilan berpikir kritis mahasiswa menunjukkan nilai minimum 62 dan maksimum 89, dengan rata- 
rata 75.45 dan deviasi standar 6.90. Rata-rata ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki keterampilan 
berpikir kritis yang cukup baik, tetapi dengan variasi yang menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa masih 
perlu meningkatkan kemampuan tersebut. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa keterampilan 
berpikir kritis sangat penting dalam konteks pendidikan matematika, karena berkaitan langsung dengan 
kemampuan siswa untuk memecahkan masalah (Facione, 2015; Ennis, 2011). 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel Kolmogorov-Smirnov Z p-value

Self-Directed Learning 0.155 0.160 

Self-Regulated Learning 0.147 0.200 

Keterampilan Berpikir Kritis 0.139 0.210 

Hasil uji normalitas yang disajikan dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel memiliki p-value 
lebih besar dari 0.05, yang berarti data berdistribusi normal. Uji normalitas ini sangat penting karena asumsi 
normalitas diperlukan untuk analisis statistik lanjutan, termasuk regresi. Data yang normal mempermudah 
interpretasi hasil dan meningkatkan validitas kesimpulan yang diambil (Field, 2013). Uji multikolinearitas 
dilakukan untuk memastikan tidak ada hubungan linier yang kuat antara variabel independen. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai VIF (Variance Inflation Factor) untuk SDL dan SRL masing-masing adalah 1.23 
dan 1.10, yang menunjukkan tidak ada masalah multikolinearitas. 

Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Breusch-Pagan. Hasil menunjukkan p-value sebesar 
0.45, yang lebih besar dari 0.05, menandakan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas pada data. 
Setelah memenuhi semua asumsi klasik, penelitian melanjutkan dengan uji hipotesis untuk menentukan 
hubungan antara SDL dan SRL terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Uji hipotesis dilakukan 
menggunakan analisis regresi berganda. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

Variabel Koefisien Regresi p-value

Self-Directed Learning 0.432 0.002 

Self-Regulated Learning 0.356 0.007 

Tabel 3 menyajikan hasil analisis regresi. Koefisien regresi untuk SDL adalah 0.432 dengan p-value 0.002, 
sementara untuk SRL adalah 0.356 dengan p-value 0.007. Hasil ini menunjukkan bahwa baik SDL maupun 
SRL memiliki pengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Koefisien regresi yang 
positif menandakan bahwa peningkatan dalam SDL dan SRL berhubungan dengan peningkatan 
keterampilan berpikir kritis. Ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang bersifat mandiri dan teratur berkontribusi positif terhadap perkembangan keterampilan 
berpikir kritis (Ambrose et al., 2010; Schunk & Zimmerman, 2012) 

Pembahasan 

Rata-rata skor SDL adalah 73.32, SRL 76.18, dan keterampilan berpikir kritis 75.45. Hasil ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa Tadris Matematika di IAIN Kerinci umumnya memiliki kemampuan yang 
baik dalam ketiga variabel tersebut. Namun, terdapat variasi yang signifikan, yang menunjukkan bahwa 
beberapa mahasiswa masih memerlukan pengembangan lebih lanjut. Penelitian terdahulu menunjukkan 
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bahwa SDL dan SRL berkontribusi signifikan terhadap pencapaian akademik dan keterampilan berpikir 
kritis (Schunk & Zimmerman, 2012; Boekaerts, 2006). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi oleh Lestari et al. (2020), yang menemukan bahwa ada hubungan 
positif antara SDL dan keterampilan berpikir kritis di kalangan mahasiswa pendidikan. Penelitian ini 
menegaskan pentingnya pengembangan kemampuan belajar mandiri untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis. Selain itu, penelitian oleh Setiawan et al. (2019) menunjukkan bahwa SRL dapat 
meningkatkan performa akademik mahasiswa, yang sejalan dengan temuan kami bahwa SRL juga 
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis. Penelitian lain oleh Hwang dan Chang (2018) 
mengemukakan bahwa strategi belajar yang mandiri dan terencana dapat memperbaiki hasil belajar siswa, 
yang mendukung asumsi bahwa baik SDL maupun SRL memiliki peran penting dalam konteks pendidikan 
matematika. 

Asumsi pertama peneliti adalah bahwa tingkat SDL yang lebih tinggi akan berhubungan dengan 
keterampilan berpikir kritis yang lebih baik. Hal ini dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme yang 
menyatakan bahwa individu belajar lebih baik ketika mereka secara aktif terlibat dalam proses belajar 
(Piaget, 1952; Vygotsky, 1978). SDL memungkinkan mahasiswa untuk mengambil inisiatif dalam 
pembelajaran mereka sendiri, yang menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Penelitian oleh 
Tsai (2016) mendukung asumsi ini dengan menunjukkan bahwa mahasiswa yang lebih mandiri dalam 
belajar memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi. Selain itu, menurut Ennis (2011), keterampilan 
berpikir kritis sangat bergantung pada kemampuan individu untuk menganalisis dan mengevaluasi 
informasi, yang diperoleh melalui pengalaman belajar yang aktif dan reflektif. 

Asumsi kedua peneliti adalah bahwa SRL juga memiliki pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir 
kritis. Teori regulasi diri dalam belajar menjelaskan bahwa individu yang mampu mengatur proses 
belajarnya sendiri cenderung lebih sukses dalam belajar (Zimmerman, 2002). Penelitian oleh Schunk dan 
Zimmerman (2012) menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam SRL memiliki pencapaian 
akademik yang lebih baik, yang juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis. Hasil 
penelitian oleh Dabbagh dan Kitsantas (2012) mendukung asumsi ini dengan menunjukkan bahwa strategi  
SRL yang baik dapat membantu siswa dalam mengelola waktu, menetapkan tujuan, dan memotivasi diri  
mereka, yang semuanya penting untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Penelitian lain oleh 
Artino (2009) juga menemukan bahwa mahasiswa yang menerapkan strategi SRL secara efektif dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka, yang selaras dengan hasil penelitian kami. 

Dengan membandingkan hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, terlihat bahwa baik SDL 
maupun SRL adalah variabel penting yang perlu diperhatikan dalam pendidikan tinggi, khususnya dalam 
pengembangan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa 
meningkatkan kedua variabel ini dapat berkontribusi pada peningkatan keterampilan berpikir kritis, yang 
esensial untuk keberhasilan akademik dan profesional mahasiswa di masa depan. 

Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Self-Directed Learning (SDL) dan Self-Regulated Learning 

(SRL) berkontribusi secara signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa Tadris Matematika. 
Mahasiswa yang memiliki tingkat kemandirian dan regulasi diri yang tinggi dalam pembelajaran cenderung 
menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik. Hubungan positif ini didukung oleh teori-teori 
konstruktivisme dan regulasi diri yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif dan manajemen diri dalam 
pembelajaran. Oleh karena itu, upaya untuk mengembangkan SDL dan SRL menjadi penting dalam 
merancang kurikulum dan strategi pembelajaran yang efektif di pendidikan tinggi, khususnya di bidang 
matematika. Penguatan kemampuan ini dapat menjadi dasar yang kuat untuk mendukung kesuksesan 
akademik dan profesional mahasiswa. 
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